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ABSTRAK

KAJIAN TEKNIS GEOMETRI PELEDAKAN BERDASARKAN ANALISIS 

BLASTABILITY DAN DIGGING RATE ALAT GALI MUAT DI PITMT-4 

TAMBANG AIR LAYA PT BUKIT ASAM (PERSERO) TBK 

TANJUNG ENIM, SUMATERA SELATAN 

(Moamar Aprilian GhadafI, 03101002064, 2014, halaman)

Kegiatan pengupasan tanah penutup merupakan kegiatan yang selalu dilakukan. 
Termasuk pada salah satu tambang yang ada di PT Bukit Asam (Persero) Tbk yaitu 
Tambang Air Laya khususnya di pit MT-4 dengan jenis interburden B2-C berupa clay 
siltstone. Pengupasan lapisan interburden B2-C pada pit tersebut dilakukan dengan 
menggunakan metode pengeboran dan peledakan agar dapat memperoleh fragmentasi yang 
sesuai dengan ukuran bucket alat gali muat sehingga proses penggalian (digging) oleh alat 
gali muat tersebut dapat dilakukan dengan mudah. Untuk mendapatkan distribusi 
fragmentasi hasil peledakan yang sesuai dengan ukuran bucket alat gali muat maka salah 
satu parameter penting yang harus diperhatikan adalah geometri peledakan. Penentuan 
geometri peledakan harus memperhatikan karakteristik massa batuan dan kondisi geologi 
yang ada di lokasi peledakan.

Percobaan geometri alternatif dilakukan untuk mengatasi masalah boulder yang 
dihasilkan pada peledakan aktual. Rancangan geometri alternatif ditentukan dengan 
melakukan penelitian terhadap karakteristik massa batuan berdasarkan Lilly’s blastability 
index berupa rockmass description, joint plane spacing, joint plane orientation, specific 
gravity influence, dan hardness. Selain itu dilakukan juga pengamatan terhadap cycle time 
excavator Komatsu PC 2000 pada proses pemindahan batuan hasil peledakan di pit MT-4 
untuk mengetahui digging rate dan produktivitas alat tersebut.

Berdasarkan hasil pembobotan massa batuan yang akan diledakkan maka didapatkan 
nilai blastability index di lokasi penelitian sebesar 33,13 sehingga geometri peledakan yang 
baik untuk diterapkan untuk lubang bor 6,75 inci adalah burden sebesar 5,5 m, spasi 8,0 m, 
kedalaman lubang ledak 8,2 meter, subdriUing 0,3 m, tinggi jenjang 7,9 m, stemming 4,4 m, 
dan panjang kolom isian 3,8 m serta powder factor 0,20 kg/m3 sedangkan untuk lubang bor 
7,875 inci adalah burden sebesar 6,5 m, spasi 9,0 m, kedalaman lubang ledak 8,3 m, 
subdrilling 0,3 m, tinggi jenjang 8,0 meter, stemming 4,6 m, dan panjang kolom isian 3,8 m 
serta powder factor 0,20 kg/m3, dimana dari kedua geometri usulan tersebut menghasilkan 
persentase boulder yang lebih kecil dibandingkan dengan geometri yang diterapkan saat ini.

Kata Kunci: Geometri, Peledakan, Massa Batuan, Fragmentasi, Digging Rate

lu
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1.1. Latar Belakang
PT Bukit Asam (Persero) Tbk merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak dalam bidang penambangan batubara. PT Bukit Asam (Persero) Tbk 

menerapkan sistem tambang terbuka (surface mining) dengan menggunakan 

kombinasi alat gali muat (backhoe) dan alat angkut (truk) pada proses 

penambangan batubaranya. Sebelum melakukan proses penambangan batubara, 

terlebih dahulu dilakukan pengupasan lapisan tanah penutup.

Kegiatan pengupasan tanah penutup (overburden dan interburden) 

merupakan kegiatan yang selalu dilakukan. Termasuk pada salah satu tambang 

yang ada di PT Bukit Asam (Persero) Tbk yaitu Tambang Air Laya khususnya di

pit MT-4 dengan jenis interburden B2-C berupa clay siltstone. Pengupasan 

lapisan interburden B2-C pada pit tersebut dilakukan dengan menggunakan 

metode pengeboran dan peledakan agar mempermudah pada saat proses 

penggalian (digging) oleh alat gali muat sehingga digging rate dan produktivitas 

alat tersebut tinggi.

Parameter yang menentukan digging rate dan produktivitas alat gali muat 

adalah fragmentasi batuan hasil peledakan. Semakin besar ukuran fragmentasi 

batuan hasil peledakan akan mengakibatkan semakin sulitnya alat gali muat 

untuk menggali turunnya produktivitas alat gali muat sedangkan semakin kecil 

ukuran fragmentasi batuan hasil peledakan akan berdampak pada semakin 

mudahnya alat gali muat untuk menggali material tersebut namun untuk 

memperoleh fragmentasi yang sesuai dengan ukuran bucket alat gali 
dibutuhkan biaya peledakan cukup besar.

muat

1-1
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Untuk mendapatkan distribusi fragmentasi hasil peledakan yang 

dengan ukuran bucket alat gali muat maka salah satu parameter penting yang 

harus diperhatikan adalah geometri peledakan. Penentuan geometri peledakan 

mulai dari burden, spasi, panjang kolom isian, stemming, tinggi jenjang, 

subdrilling,, dan kedalaman lubang ledak serta powder factor harus 

memperhatikan karakteristik massa batuan dan kondisi geologi yang ada di 

lokasi peledakan.
Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian terhadap geometri peledakan yang 

diterapkan di lokasi pit MT-4 Tambang Air Laya agar dapat menghasilkan 

fragmentasi yang sesuai dengan ukuran bucket alat gali muat sehingga produktivitas 

alat tersebut dapat dioptimalkan.

sesuai

1.2. Perumusan Masalah

Adapun permasalahan yang dibahas adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana desain geometri peledakan dan powder factor yang diterapkan 

untuk peledakan interburden B2-C di lokasi pit MT-4 Tambang Air Laya ?

2. Bagaimana distribusi ukuran fragmentasi hasil peledakan interburden B2-C di 

lokasi/?// MT-4 Tambang Air Laya dan korelasinya terhadap digging rate dan 

produktivitas alat gali muat ?

3. Bagaimana rancangan geometri dan powder factor yang dapat menghasilkan 

ukuran fragmentasi yang sesuai dengan ukuran bucket alat gali muat sehingga 

proses penggalian dan pemuatannya menggunakan alat tersebut dapat 
dioptimalkan ?

1.3. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, yang menjadi ruang lingkup penelitian adalah 

kajian terhadap geometri peledakan aktual dan kemungkinan dilakukan desain 

geometri peledakan baru berdasarkan pertimbangan blastability dan digging 

rate alat gali muat di lokasi pit MT-4 Tambang Air Laya.
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1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan penulisan laporan ini adalah:

1. Mengevaluasi desain geometri peledakan dan powder factor aktual yang 

digunakan.
2. Mengetahui distribusi ukuran fragmentasi hasil peledakan interburden B2-C 

dan ketercapaian digging rate dan produktivitas alat gali muat di pit MT-4 

Tambang Air Laya.
3. Mengetahui rancangan geometri peledakan dan powder factor optimal 

berdasarkan analisis blastability yang menghasilkan ukuran fragmentasi yang 

sesuai dengan ukuran bucket alat gali muat sehingga nilai digging rate dan 

produktivitas alat gali muat dapat dioptimalkan.

Adapun manfaat penulisan laporan ini adalah geometri perbaikan hasil 

penelitian dapat menjadi pertimbangan untuk proses peledakan pada pit MT-4 

Tambang Air Laya.

1.5. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang dilakukan adalah sebagai

berikut:

1. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk memperoleh bahan - bahan pustaka 

yang berupa teori - teori yang dapat menunjang kegiatan penelitian. Bahan - 

bahan pustaka tersebut dapat diperoleh dari instansi terkait, perpustakaan, 

jurnal, dan laporan - laporan yang berhubungan dengan penelitian ini.
2. Pengamatan Lapangan

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui kondisi lapangan, mengkaji 

rencana geometri peledakan yang digunakan serta mengetahui aktivitas 

peledakan di lokasi pit MT-4 Tambang Air Laya.

3. Pengambilan data

Pengambilan data merupakan pelaksanaan untuk memperoleh data yang



1-4

diperlukan dari berbagai sumber dalam penyusunan penelitian ini. Data yang 

diperlukan antara lain: 

a. Data Primer
Yaitu data - data yang diperoleh secara langsung dari lapangan, 

meliputi geometri peledakan aktual, karakterisitik massa batuan, dan 

waktu edar alat gali muat di lokasi pit MT-4 Tambang Air Laya. 

b. Data Sekunder
Yaitu data - data yang diperoleh dari perusahaan berdasarkan 

literatur dan referensi yang telah ada sampai tahun 2013 yang berhubungan 

dengan penelitian, meliputi karakteristik lapisan interburden B2-C,

spesifikasi bahan peledak, perlengkapan beserta 

peralatan yang digunakan, spesifikasi alat mekanis, dan pengambilan data 

berupa wawancara terhadap para supervisor mengenai kegiatan peledakan di 

lokasi pit MT-4 Tambang Air Laya.

4. Pengolahan Data

Data yang diperoleh baik secara langsung di lapangan maupun data dari 

studi literatur dan referensi akan dilakukan pengolahan data untuk mengetahui 

desain geometri peledakan yang sesuai dengan karakteristik batuan yang akan 

diledakkan dan peningkatan produktivitas alat gali muat.

5. Analisa data

rencana peledakan,

Data primer dan data sekunder yang telah diolah kemudian dianalisa 

sehingga akan didapatkan hasil sesuai dengan tujuan penelitian.
6. Kesimpulan

Setelah diperoleh korelasi antara analisa terhadap hasil pengolahan data 

dan permasalahan yang ada maka dapat diambil kesimpulan sesuai dengan 

tujuan penelitian.

7. Bagan alir penelitian

Secara umum tahapan penelitian yang dilakukan dalam penulisan 

laporan tugas akhir ini dapat dilihat pada Gambar 1.1 dibawah ini.
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KAJIAN TEKNIS GEOMETRI PELEDAKAN BERDASARKAN ANALISIS BLASTABILITY 
DAN D1GGING TIME ALAT GALI MUAT DI LOKASI PIT MT-4 

TAMBANG AIR LAYA PT BUKIT ASAM (PERSERO) TBK 
TANJUNG ENIM, SUMATERA SELATAN

i
OBSERVASI LAPANGAN

i
PERMASALAHAN

1. Bagaimana desain geometri peledakan dan powder factor yang diterapkan untuk 
peledakan interburden B2-C di lokasi pil MT-4 Tambang Air Laya ?

2. Bagaimana distribusi ukuran fragmentasi hasil peledakan interburden B2-C di 
lokasi pit MT-4 Tambang Air Laya dan korelasinya terhadap digging rate dan 
produktivitas alat gali muat ?

3. Bagaimana rancangan geometri dan powder factor yang dapat menghasilkan 
ukuran fragmentasi yang sesuai dengan ukuran bucket alat gali muat sehingga 
proses penggalian dan pemuatannya menggunakan alat tersebut dapat 
dioptimalkan ?

STUDI LITERATUR

T
PENGAMBILAN DATA

^ Data SekunderData Primer

T
1. Geometri peledakan
2. Karakteristik batuan
3. Cycle time alat gali muat

1. BI as t design
2. Karakteristik Batuan
3. Karakteristik bahan peledak
4. Spesifikasi alat mekanis

\

PENGOLAHAN DATA

I
ANALISA DAN PEMBAHASAN

T
KESIMPULAN DAN SARAN

GAMBAR 1.1
DIAGRAM ALIR PENELITIAN
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